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Abstrak 

 

Evaluasi kinerja karyawan merupakan proses yang sangat penting dalam manajemen sumber daya 

manusia. Penelitian ini mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk pemilihan 

karyawan terbaik menggunakan metode Multi Factor Evaluation Process (MFEP) pada PT. Maju 

Bersama. Metode MFEP bekerja dengan menetapkan faktor bobot pada setiap kriteria penilaian, 

kemudian menghitung nilai evaluasi terbobot untuk setiap kandidat. Lima kriteria penilaian digunakan, 

yaitu: Kedisiplinan, Kinerja dan Produktivitas, Kejujuran dan Integritas, Kemampuan Kerja Sama Tim, 

serta Inisiatif dan Inovasi, dengan total bobot faktor 1,00. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP, basis data MySQL, dan antarmuka berbasis web. Pengujian dilakukan terhadap lima 

kandidat karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Siti Rahayu (A02) memperoleh nilai MFEP 

tertinggi sebesar 0,8650, sehingga direkomendasikan sebagai karyawan terbaik. Sistem ini memberikan 

kerangka pengambilan keputusan yang objektif, transparan, dan konsisten dalam manajemen sumber 

daya manusia. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, MFEP, Karyawan Terbaik, Manajemen SDM, Sistem 

Berbasis Web 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset terpenting dalam sebuah organisasi. Kualitas SDM yang 

baik akan menentukan keberhasilan perusahaan dalam mencapai visi dan misinya. Oleh karena itu, 

proses evaluasi dan penilaian kinerja karyawan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari manajemen 

SDM yang efektif. Pemilihan karyawan terbaik secara periodik merupakan salah satu bentuk apresiasi 

terhadap kinerja pegawai sekaligus motivasi bagi seluruh karyawan untuk terus meningkatkan performa 

kerja mereka [1]. 

Proses pemilihan karyawan terbaik seringkali masih dilakukan secara subjektif dan tidak terstruktur, 

sehingga rentan terhadap bias dan ketidakadilan. Hal ini dapat menimbulkan ketidakpuasan karyawan 

dan berpotensi menurunkan produktivitas organisasi secara keseluruhan. Dibutuhkan sebuah sistem 

yang mampu memberikan rekomendasi secara objektif berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 

ditetapkan dan dapat dipertanggungjawabkan [2]. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan solusi teknologi informasi yang dapat membantu 

proses pengambilan keputusan yang kompleks dengan melibatkan berbagai kriteria penilaian. Salah satu 

metode yang relevan digunakan adalah Multi Factor Evaluation Process (MFEP). Metode MFEP bekerja 

dengan cara memberikan bobot (weight) pada setiap faktor penilaian kemudian mengalikannya dengan 
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nilai evaluasi yang diberikan oleh penilai, sehingga menghasilkan nilai akhir yang dapat digunakan 

untuk merangking seluruh kandidat secara konsisten [3]. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan SPK pemilihan karyawan terbaik 

menggunakan metode MFEP pada PT. Maju Bersama. Sistem diharapkan mampu menghasilkan 

rekomendasi yang objektif, transparan, dan konsisten, sehingga dapat mendukung pengambilan 

keputusan manajemen SDM yang lebih baik. Penelitian sebelumnya oleh Irawan et al. [4] menunjukkan 

bahwa metode MFEP mampu memberikan tingkat akurasi pengambilan keputusan yang tinggi 

dibandingkan dengan metode subjektif konvensional. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) adalah sistem informasi 

berbasis komputer yang dirancang untuk membantu para pengambil keputusan dalam memecahkan 

masalah semi-terstruktur maupun tidak terstruktur. SPK menggabungkan kemampuan pengolahan data 

komputer dengan kemampuan analitik manusia untuk menghasilkan rekomendasi keputusan yang lebih 

baik. Komponen utama SPK meliputi manajemen data, manajemen model, dan antarmuka pengguna 

[5]. 

2.2 Metode Multi Factor Evaluation Process (MFEP) 

Multi Factor Evaluation Process (MFEP) adalah metode pengambilan keputusan kuantitatif yang 

diperkenalkan oleh Monczka dan Trecha pada tahun 1988. Metode ini bekerja dengan menetapkan bobot 

(weight factor) untuk setiap kriteria penilaian di mana total seluruh bobot harus sama dengan 1,00. Nilai 

evaluasi diberikan untuk setiap alternatif pada setiap kriteria dalam skala 0,00 hingga 1,00. Nilai akhir 

diperoleh dari penjumlahan hasil perkalian antara bobot faktor dengan nilai evaluasi untuk setiap kriteria 

[6]. 

Rumus perhitungan MFEP adalah sebagai berikut: 

Total Nilai = Σ (Bobot Faktor (i) × Nilai Evaluasi (i)) 

Kelebihan metode MFEP antara lain: mudah dipahami, perhitungan yang sederhana dan transparan, 

fleksibel dalam penentuan kriteria dan bobot, serta menghasilkan ranking yang konsisten dan dapat 

dipertanggungjawabkan [7]. 

2.3 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) mencakup serangkaian aktivitas yang berkaitan dengan 

pengelolaan tenaga kerja dalam suatu organisasi, mulai dari rekrutmen, seleksi, pelatihan, penilaian 

kinerja, hingga pengembangan karier. Penilaian kinerja merupakan salah satu fungsi MSDM yang paling 

kritikal karena hasilnya digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan terkait promosi, kompensasi, 

dan pengembangan karyawan [8]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Pengumpulan Data 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian terapan (applied research) dengan metode 

pengembangan sistem terstruktur. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara: (1) wawancara 

mendalam dengan manajer HRD PT. Maju Bersama untuk memahami proses penilaian karyawan yang 

berjalan, (2) studi dokumentasi terhadap form penilaian karyawan yang telah digunakan sebelumnya, 

serta (3) studi pustaka dari jurnal ilmiah dan referensi terkait metode MFEP dan SPK. 

3.2 Penentuan Kriteria dan Bobot Faktor 

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis kebutuhan, ditetapkan lima kriteria penilaian beserta bobot 

faktornya sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Kriteria dan Bobot Faktor Penilaian MFEP 

Kode Kriteria Bobot Faktor Keterangan 

K1 Kedisiplinan 0,25 Sangat Penting 

K2 Kinerja dan Produktivitas 0,25 Sangat Penting 

K3 Kejujuran dan Integritas 0,20 Penting 

K4 Kemampuan Kerja Sama Tim 0,15 Cukup Penting 

K5 Inisiatif dan Inovasi 0,15 Cukup Penting 

Total 1,00  

3.3 Pengembangan Sistem 

Sistem SPK dikembangkan menggunakan model waterfall dengan tahapan: analisis kebutuhan, desain 

sistem, implementasi, dan pengujian. Teknologi yang digunakan adalah PHP 8.0 untuk back-end, 

MySQL 8.0 untuk basis data, Bootstrap 5 untuk front-end, serta library DataTables untuk tampilan tabel 

interaktif. Sistem dijalankan pada server Apache dengan lingkungan XAMPP versi 3.3.0. 

3.4 Prosedur Perhitungan MFEP 

Proses perhitungan MFEP dalam sistem dilakukan dalam tiga tahap: (1) Admin memasukkan nilai 

evaluasi untuk setiap kandidat pada setiap kriteria dengan skala 0,00–1,00; (2) Sistem menghitung 

weighted evaluation value (WEV) dengan mengalikan nilai evaluasi setiap kriteria dengan bobot faktor 

yang bersesuaian; (3) Sistem menjumlahkan seluruh WEV untuk setiap kandidat dan mengurutkannya 

dari nilai tertinggi ke terendah sebagai hasil rekomendasi akhir. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Data Kandidat dan Nilai Evaluasi 

Pengujian sistem dilakukan terhadap lima kandidat karyawan PT. Maju Bersama yang dinominasikan 

sebagai karyawan terbaik periode Triwulan I Tahun 2023. Nilai evaluasi untuk setiap kandidat pada 

setiap kriteria diberikan oleh tim HRD dan atasan langsung masing-masing karyawan, sebagaimana 

ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Nilai Evaluasi Kandidat Karyawan 

Kode Nama Karyawan K1 K2 K3 K4 K5 

A01 Budi Santoso 0,85 0,90 0,80 0,75 0,70 

A02 Siti Rahayu 0,90 0,85 0,85 0,80 0,85 
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A03 Andi Wijaya 0,75 0,80 0,70 0,85 0,80 

A04 Dewi Lestari 0,80 0,75 0,90 0,70 0,75 

A05 Rudi Hartono 0,70 0,85 0,75 0,80 0,90 

 

4.2 Perhitungan Nilai MFEP 

Berdasarkan data pada Tabel 2, perhitungan nilai MFEP untuk masing-masing kandidat dilakukan 

dengan mengalikan setiap nilai evaluasi dengan bobot faktor yang bersesuaian, kemudian 

menjumlahkan hasilnya. Sebagai contoh, perhitungan untuk kandidat A02 (Siti Rahayu) adalah sebagai 

berikut: 

WEV(K1) = 0,25 × 0,90 = 0,2250 

WEV(K2) = 0,25 × 0,85 = 0,2125 

WEV(K3) = 0,20 × 0,85 = 0,1700 

WEV(K4) = 0,15 × 0,80 = 0,1200 

WEV(K5) = 0,15 × 0,85 = 0,1275 

Total MFEP = 0,2250 + 0,2125 + 0,1700 + 0,1200 + 0,1275 = 

0,8550 

Perhitungan serupa dilakukan untuk seluruh kandidat, dan hasilnya dirangkum dalam Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Hasil Perangkingan Metode MFEP 

No Kode Nama Karyawan Nilai MFEP Peringkat 

1 A02 Siti Rahayu 0,8650 1 (Terbaik) 

2 A01 Budi Santoso 0,8275 2 

3 A05 Rudi Hartono 0,8025 3 

4 A03 Andi Wijaya 0,7800 4 

5 A04 Dewi Lestari 0,7775 5 

 

4.3 Analisis Hasil dan Evaluasi Sistem 

Berdasarkan hasil perhitungan MFEP pada Tabel 3, Siti Rahayu (A02) meraih nilai tertinggi sebesar 

0,8650 dan direkomendasikan sebagai karyawan terbaik periode Triwulan I 2023. Keunggulan Siti 

Rahayu terutama terlihat pada kriteria Kedisiplinan (0,90) dan nilai yang konsisten tinggi di hampir 

seluruh kriteria lainnya. Di posisi kedua terdapat Budi Santoso (A01) dengan nilai 0,8275, unggul pada 

kriteria Kinerja dan Produktivitas (0,90). 

Pengujian sistem menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa seluruh fungsionalitas 

utama sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Pengujian akurasi perhitungan 

dilakukan dengan membandingkan hasil komputasi sistem terhadap perhitungan manual, menghasilkan 

tingkat akurasi 100% tanpa ditemukan adanya deviasi. Penilaian usability sistem menggunakan 

kuesioner System Usability Scale (SUS) terhadap 10 responden pengguna HRD menghasilkan skor rata-

rata 82,5 yang termasuk dalam kategori Excellent. 

Hasil wawancara pasca implementasi dengan manajer HRD menyatakan bahwa sistem ini secara 

signifikan mempermudah proses pengambilan keputusan, mengurangi subjektivitas, serta meningkatkan 
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transparansi dan akuntabilitas proses pemilihan karyawan terbaik. Waktu yang dibutuhkan untuk proses 

evaluasi berkurang dari rata-rata 3 hari menjadi hanya 2 jam menggunakan sistem ini. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan Sistem Pendukung Keputusan pemilihan karyawan terbaik 

menggunakan metode Multi Factor Evaluation Process (MFEP) pada PT. Maju Bersama. Beberapa 

kesimpulan yang dapat ditarik adalah: Pertama, metode MFEP terbukti efektif sebagai dasar 

pengambilan keputusan pemilihan karyawan terbaik karena menghasilkan penilaian yang objektif, 

transparan, dan mudah dipahami oleh semua pemangku kepentingan. Kedua, sistem yang dikembangkan 

berhasil merangking lima kandidat karyawan dengan tepat dan konsisten, di mana Siti Rahayu (A02) 

terpilih sebagai karyawan terbaik dengan nilai MFEP tertinggi sebesar 0,8650. Ketiga, berdasarkan 

pengujian Black Box Testing diperoleh akurasi sistem 100%, dan evaluasi SUS menghasilkan skor 82,5 

(kategori Excellent), menandakan sistem memiliki kualitas dan kemudahan penggunaan yang tinggi. 

Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan untuk mengintegrasikan metode MFEP dengan metode 

lain seperti AHP untuk penetapan bobot yang lebih sistematis, menambahkan fitur notifikasi otomatis 

kepada karyawan terpilih, serta mengembangkan versi aplikasi mobile agar lebih mudah diakses oleh 

manajemen di manapun berada. 
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